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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
“…. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan (7). Maka apabila 
kamu telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 
urusan yang lain (8).” 
(Q. S. Al-Insyirah: 6-7) 
“…Adapun orang yang memberikan hartanya dijalan Allah dan bertakwa 
(5). Dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga) (6). Maka Kami 
kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mudah (7). 



















Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah skripsi saya ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdpat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis dan diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara 
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BHI ss : Brain Heart Infusion Single Strength 
BHI ds    : Brain Heart Infusion Double Strength 
CF    : Colony Forming Unit 
hRf    : Hundred Retardation factor 
S. dysenteriae : Shigella dysenteriae 
P. aeruginosa : Pseudomonas aeruginosa 
KBM    : Kadar Bunuh Minimum 
KLT     : Kromatografi Lapis Tipis 
LIA    : Lysine Iron Agar 
KIA    : Kligler Iron Agar 
MH    : Mueller Hinton 
MIO    : Motility Indol Ornithine 
nm    : nanometer 
Rf    : Retardation factor 
UV    : Ultraviolet 
b/v    : berat / volume 









Dalam bidang kesehatan, infeksi merupakan penyebab utama penyakit dunia 
terutama di daerah tropis yang disebabkan oleh berbagai mikroorganisme. 
Pseudomonas aeruginosa dan Shigella dysenteriae merupakan contoh bakteri yang 
dapat menyebabkan infeksi dan merupakan golongan bakteri Gram negatif. 
Tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk obat menangani infeksi diantaranya 
adalah Sirih merah (Piper crocatum). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun sirih merah (Piper crocatum) terhadap P. 
aeruginosa dan S. dysenteriae. 
Pada penelitian ini proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 
dengan penyari etanol 96%. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode 
dilusi padat dengan seri konsentrasi ekstrak untuk uji P. aeruginosa adalah 3%, 4%, 
5%, 6%, dan 7% sedangkan konsentrasi ekstrak untuk S  dysenteriae adalah 2%, 
3%, 4%, 5%, dan 6%. Ekstrak kemudian dianalisis kandungan kimianya 
menggunakan metode KLT dengan fase gerak berupa metanol : kloroform (1:39). 
Uji bioautografi untuk mengetahui senyawa yang berperan sebagai antibakteri. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirih merah 
memiliki aktivitas terhadap P.aeruginosa dan S. dysenteria dengan nilai Kadar 
Bunuh Minimum berturut-turut sebesar 6% dan 5%. Hasil uji KLT menunjukkan 
bahwa ekstrak etanol daun sirih merah mengandung golongan senyawa terpenoid, 
flavonoid, dan alkaloid. Uji bioautografi menunjukkan bahwa senyawa yang 
memiliki aktivitas antibakteri adalah flavonoid dan terpenoid. 
 
Kata kunci: Piper crocatum, Shigella dysenteriae, Pseudomonas aeruginosa, KBM, 
uji bioautografi 
 
